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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris 

analisis kemampuan rasio keuangan dan maturity terhadap peringkat obligasi pada 

Perbankan tahun 2011 - 2015. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini adalah 19 bank yang di peringkat oleh Pefindo periode tahun 2011-2015 yang 

memenuhi kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Sedangkan unit analisisnya adalah laporan keuangan tahunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Dari hasil analisis data dengan  menggunakan SPSS versi 17, pengujian 

hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Secara Keseluruhan dapat disimpulkan analisis kemampuan rasio keuangan 

dan maturity memprediksi peringkat obligasi layak atau cocok. Sehingga 

model dalam penelitian ini mampu memprediksi nilai observasinya. 

2. Variabel return on assets (ROA) yaitu dengan pendapatan dibagi total aset. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ROA sebesar 0,027 < 0,05 secara 

statistik H1 terdukung. 

3. Nilai  Quick Ratio (QR)  yaitu kas dibagi total deposito sebesar 0,008 < 0,05 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara statistik H2 terdukung. Maka 

tinggi rendahnya Quick Ratio mempengaruhi peringkat obligasi. 
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4. Nilai Total Assets Turnover (TATTO) sebesar 0,386 > 0,005 dapat di 

simpulkan hipotesis secara statistik H3 tidak terdukung. Olehkarena itu 

TATTO tidak mempengaruhi peringkat obligasi 

5. Nilai Debt Ratio (DR) sebesar 0,008 < 0,005 secara statistik  H4 terdukung. 

Dapat disimpulkan besar kecilnya total aset perusahaan yang dibiayai oleh 

hutang atau seberapa besar hutang perusahaan dalam pengelolaan aset 

mempengaruhi peringkat obligasi. 

6. Panjang atau pendeknya umur obligasi (maturity) pada perbankan tidak 

mempengaruhi peringkat obligasi. Hasil ini menjukkan bahwa nilai maturity 

sebesar 0,769 > 0,005 dapat disimpulkan secara statistik H5 tidak terdukung. 

Hasil yang tidak signifikan ini dapat disebabkan karena jumlah umur obligasi 

yang kebanyakan di atas 5 tahun.  

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

variabel lain atau menambah variabel lain sebagai variabel independen baik 

factor keuangan maupun non keuangan. Mengingat masih terdapat banyak 

faktor lain yang dapat mempengaruhi peringkat obligasi  

2. Penelitian selanjutnya hendaknya mengunakan data peringkat obligasi dari 

agen pemeringkat lain selain PT. Pefindo seperti PT. ICRA Indonesia 

sehingga variasi data peringkat obligasi yang diperoleh lebih banyak.  

 


